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Abstrak

Kualitas laba merujuk pada sejauh mana laba perusahaan dapat diandalkan, berulang secara konsisten dan secara
akurat mencerminkan profitabilitas perusahaan. Laba yang berkualitas akan dapat memprediksi laba masa depan sebuah
entitas sehingga saat laba yang dilaporkan tidak sesuai dengan fakta yang sebenarnya akan berpeluang menyesatkan
pengguna informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laba
seperti Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, Invesment Opportunity Set, dan Biaya Corporate
Social Responsibility pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang diperoleh
dari website resmi perusahaan dan website resmi Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel pada penelitian menggunakan
metode purposive sampling melalui metode dokumentasi dan studi pustaka. Temuan analisis membuktikan biaya
corporate social responsibility memengaruho kualitas laba. Namun, good corporate governance, ukuran perusahaan,
leverage, invesment opportunity set tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor consumer non-
cyclicals listed BEI tahun 2021-2023. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjdai sumber referensi mengenai faktor
yang menjadi pengaruh kualitas laba bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi investor yang ingin melakukan investasi terhadap perusahaan sektor consumer non-cyclicals.

Kata Kunci: Kualitas Laba, Good Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, Leverage, Invesment
Opportunity Set (10S), Biaya Corporate Social Responsibility (CSR)

I. PENDAHULUAN

Perusahaan pada dasarnya didirikan untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi pemegang saham dengan
menghasilkan laba optimal (Li, 2021). Namun, fokus berlebihan pada laba jangka pendek dapat mengancam keberlanjutan
dan nilai jangka panjang perusahaan. Untuk itu, diperlukan keseimbangan antara pencapaian laba dan kinerja operasional
yang sehat. Informasi terkait kondisi perusahaan, terutama laporan laba menjadi informasi penting bagi stakeholder sebagai
dasar pengambilan keputusan yang tepat, seperti memprediksi laba masa depan atau menilai kinerja manajemen (Pertiwi
et al., 2017;Maharani & Majidah, 2020). Kualitas laba menjadi kunci utama karena mencerminkan kondisi operasional
sebenarnya, memberikan gambaran kinerja masa depan, dan menjadi ukuran efektivitas manajemen (Dechow et al., 2010).
Basis akrual yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan memberi ruang bagi manajemen untuk memengaruhi
informasi laba sesuai kepentingan mereka, yang dapat memunculkan bias dan menurunkan kredibilitas laporan (Khafid,
2012). Oleh karena itu, laba yang berkualitas tinggi sangat penting agar laporan keuangan dapat diandalkan sebagai sinyal
dalam alokasi sumber daya dan mendukung pengambilan keputusan yang efektif. Berikut rata-rata kualitas laba sektor
consumer non-cyclicalss yang dihitung menggunakan proksi discretinary accruals.
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Gambar 1. Rata-rata Discretionary Accruals

Sumber: Data diolah dari laporan tahunan perusahaan (2025)

Gambar 1 menunjukkan kualitas laba sektor consumer non-cyclicals yang dihitung dengan discretionary accruals
relatif mengalami kenaikan selama periode 2021-2023. Pada tahun 2021 menunjukkan rata-rata sebesar 0,104079 dan
mengalami peningkatan di tahun 2022 menjadi 0,112076 hingga tahun 2023 sektor kembali mengalami kenaikan sebesar
0,115703. Peningkatan pada setiap tahun penelitian menunjukkan adanya kecenderungan perusahaan untuk melakukan
praktik manajemen terhadap laba seperti diungkapkan oleh Istianingsih (2021) jika nilai discretionary accruals semakin
menjauhi nilai nol, maka hal tersebut menjadi indikasi perusahaan memiliki kualitas laba yang rendah. Nilai discretionary
accruals dalam periode pengamatan mengalami peningkatan yang semakin menjauhi angka nol setiap tahunnya dan
mengakibatkan kualitas laba relatif menurun setiap tahunnya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini
relevan untuk dilakukan. Adanya beberapa faktor yang diduga berdampak pada kualitas laba, yakni good corporate
governance, ukuran perusahaan, leverage, invesment opportunity set, dan biaya corporate social responsibility.

Good corporate governance merupakan peraturan yang dirancang untuk menyeimbangkan hak dan kewajiban para
pihak yang terlibat dalam perusahaan, termasuk investor, pemegang saham (principal), karyawan, pemerintah, serta pihak-
pihak lain yang terkait (Asyik et al., 2024). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al.
(2024) dan Solikhah et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa good corporate governance dapat berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Saksessia & Firmansyah (2020) mengungkapkan bahwa
good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Anggraeni & Widati
(2022) perusahaan besar cenderung memiliki kelangsungan usaha yang lebih baik karena dianggap mampu meningkatkan
kinerja secara berkelanjutan sehingga cenderung dianggap lebih stabil dan memiliki potensi pertumbuhan yang baik.
Keuntungan ini akan memotivasi pihak manajemen untuk menyajikan laba yang berkualitas guna mempertahankan
reputasi perusahaan dan menjaga kepercayaan investor serta mempertahankan akses pendanaan eksternal dalam jangka
panjang. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marsintauli & Pribadi (2023) dan Purnamasari (2020) mendukung
adanya pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kualitas laba yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran
aset yang besar memiliki kemampuan dan sumber daya yang memdai untuk menerapkan praktk akuntansi yang konservatif
dan transparan sehingga menghasilkan laba yang berkualitas. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Kristiawan
(2024) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Leverage mengacu pada rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang
(Majidah & Habiebah 2019). Semakin tinggi leverage suatu perusahaan maka akan meningkatkan proporsi penggunaan
utang dalam struktur modal dan meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Investor umumnya lebih memilik perusahaan
dengan tingkat risiko keuang yang lebih rendah, karena dinilai lebih mampu untuk menjaga stabilitas keuangan serta
pengembalian dividen secara konsisten. Hasil penelitian terdahulu tarkait pengaruh leverage terhadap kualitas laba
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kanakriyah et al., (2025) dan Jennifer et al., (2024) yang mengungkapkan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Christiningrum &
Pinasti (2025) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
laba.

IOS menggambarkan peluang bagi perusahaan untuk berinvestasi berdasarkan keputusan pengeluaran yang tersedia,
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. IOS kerap dijadikan sebagai penetuan pertumbuhan perusahaan
di masa depan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi umumnya dianggap mampu menghasilkan
pengembalian yang tinggi serta memiliki peluang investasi yang tinggi (Hasanuddin et al., 2021a). . Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin et al., (2021) dan Christiningrum & Pinasti (2025) yang menyatakan bahwa
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IOS memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Narita & Tagwa
(2020) yang menyimpulkan bahwa IOS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) yang muncul sebagai kepedulian perusahaan dalam memenuhi tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Melalui implementasi program CSR, perusahaan menunjukkan komitemen terhadap
lingkungan sosial. Pelaksanaan ini dapat membawa dampak positif terhadap citra perusahaan di mata publik. Penyajian
laporan biaya CSR dalam laporan keberlanjutan ditujukan sebagai sinyal komitmen perusahaan dalam menjaga
keberlanjutan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Naser et al. (2021) menunjukkan bahwa biaya CSR dapat menekan
praktik manajemen laba. Ketika praktik manajemen laba berkurang, kualitas laba yang dihasilkan perusahaan cenderung
meningkat (Nanang & Tanusdjaja, 2019).

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Dasar Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara
principal (pemilik modal) dan agent (manajemen) dalam pengelolaan perusahaan, di mana principal memberikan
wewenang kepada agent untuk mengambil keputusan strategis. Perbedaan fungsi ini menimbulkan potensi konflik
kepentingan (konflik keagenan), karena principal menginginkan hasil maksimal dan dividen, sedangkan agent
mengharapkan insentif atas kinerjanya. Good corporate governance berperan sebagai sistem pengawasan yang
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab manajemen dalam meningkatkan kualitas laba
(Fathussalmi et al., 2019). Manajemen yang berorientasi pada kepentingan jangka panjang dapat lebih efektif
memitigasi konflik keagenan dengan menjaga keseimbangan antara kepentingan perusahaan, pemegang saham, dan
pemangku kepentingan lainnya.

2. Siganallling Theory

Teori sinyal yang dikemukakan oleh Spence (1973) menyatakan bahwa perusahaan menyampaikan kondisi
internalnya kepada pihak eksternal melalui sinyal berupa tindakan dan komunikasi dari manajemen. Teori ini
mengasumsikan manajemen akan melaporkan kondisi perusahaan secara jujur, bahkan saat menghadapi situasi kurang
baik, guna mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan dan kredibilitas di pasar. Informasi yang akurat dan
kredibel mengenai kondisi perusahaan, termasuk laba, penting sebagai alat analisis cepat bagi investor dalam pengambilan
keputusan.(Kurniawan & Aisah, 2020).

3. Kualitas Laba

Kualitas laba adalah indikator kemampuan perusahaan dalam menyusun laporan keuangan yang aktual dan
dapat memprediksi laba masa depan. Menurut Landaburu(2016) terdapat tiga dimensi utama dalam menilai kualitas laba,
yaitu relevansi informasi untuk pengambilan keputusan, akurasi dalam mencerminkan kinerja keuangan, dan hubungan
antara relevansi informasi dengan kemampuan sistem akuntansi dalam mencatat serta melaporkan kinerja. Jika kualitas
laba rendah, informasi dalam laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga berpotensi menyesatkan
pengguna laporan (Dechow et al., 2010). Proksi perhitungan kualitas laba ialah discretionary accruals Fuad et al. (2022)
sebagai berikut:

Langkah pertama dalam model directionary accruals (DA) ialah menghitung total accrual:

TAC = NIy — CFO;; 2.1)
Keterangan:
NI;; =laba bersih perusahaan I pada tahun t
CFO;; =arus kas operasi perusahaan I pada tahun t

Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai berikut:

TAjt

=B/ 1\ + B revy + B (prE (2.2)
Ajt—q 1(Ait_1) 2(—Ait_‘1f) 3(—Ait_‘§)+ B
Keterangan:
TA;; = total accrual perusahaan i pada tahun t

A1 = total aser perusahaan i dalam periode tahun t-1
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AREV;, = selisih penjualan perusahaan i pada periode t-1 ke t
PPE;; = gross property, plan and equipment perusahaan

B = koefisien

€ = error

Dengan menggunakan koefisien regresi yang terdapat pada rumus diatas, perhitungan nondiscretionary accruals
(NDA) dapat dilakukan menggunakan rumus berikut:

NDA, = fB + B_(arEv;, aREC;\ + [_(PPE; (2.3)
‘ 1<Ai:—1) 2( Ait—lt - Ait—lt) S(Ait—;>
Keterangan:
NDA, = non discretionary accruals perusahaan t pada tahun t
AREC;; = selisih piutang usaha perusahaan i pada periode t-1 ke t

Pada tahap terakhir, discretionary accruals (DA) ditentukan dengan rumus berikut:

TAjt

DAit = - NDAlf (2'4)

it—1
Keterangan:
DA;; = discretionary accruals perusahaan i pada tahun t

Nilai discretionary accruals kemudian akan diabsolutkan dengan [DA] karena penggunaan nilai absolut dari
discretionary accruals dapat menangkap upaya manajemen dalam memanipulasi laba ke dua arah (Nguyen et al., 2024).

4. Good Corporate Governance

Menurut Asyik et al. (2024), good corporate governance (GCG) adalah peraturan yang dirancang untuk
menyeimbangkan hak dan kewajiban semua pihak terkait dalam perusahaan, termasuk investor, pemegang saham,
karyawan, pemerintah, dan pihak lain. GCG menjadi dasar bagi regulasi yang mengawasi integritas dan etika perusahaan
dengan tujuan mengendalikan seluruh aktivitas agar tercapai prinsip transparansi, akuntabilitas, dan keadilan bagi semua
pemangku kepentingan (Suhartini et al., 2024). Penerapan GCG diukur melalui indikator prinsip tata kelola perusahaan
dengan skor 1 jika diterapkan dan O jika tidak, berdasarkan 20 penilaian yang tercantum dalam laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan.

Nilai Pengungkapan GCG
Indeks GCG = Shadh

X 100% (2.5)

Total Pengungkapan Keseluruhan

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merujuk pada sejauh mana besar atau kecilnya sebuah perusahaan yang diukur
berdasarkan total aset yang dimilikinya. Skala perusahaan yang tercermin dalam ukuran perusahaan, menjadi indikator
penting dalam menilai kekuatan finansial sebuah entitas bisnis. Perusahaan yang berukuran besar cenderung menarik
perhatian publik secara lebih signifikan, sehingga mereka dituntut untuk lebih berhati-hati dalam menyusun laporan
keuangannya. Oleh karena itu, perusahaan besar tidak hanya memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi, tetapi juga
memiliki kewaspadaan yang lebih besar dalam menjaga kelangsungan operasionalnya serta meningkatkan kinerja
perusahaan. Rumus untuk ukuran perusahaan adalah sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 2.6)

Keterangan
Ln : logaritma natural
Total Aset : total aset

6. Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang
perusahaan (Majidah & Novy Aryanty, 2022), biasanya dihitung dengan Debt to Assets Ratio (DAR) yang menunjukkan
proporsi utang terhadap aset perusahaan (Jennifer et al., 2024). Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat penggunaan
utang dalam pendanaan aset, di mana semakin tinggi leverage, semakin besar potensi risiko yang dihadapi perusahaan
karena ketergantungan pada utang dapat mengurangi laba perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur Leverage
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adalah sebagai berikut :

Total Kewajiban
Total Aset

DAR =

2.7)

Invesment Opportunity Set

Menurut Nurcahyani & Ridarmelli (2021) Invesment Opportunity Set mencakup keputusan investasi yang
melibatkan kombinasi antara aset yang dimiliki perusahaan dan opsi investasi yang dapat diambil di masa depan. Peluang
investasi yang dikelola dengan baik dapat mendorong kinerja perusahaan, sedangkan peluang yang tidak dimanfaatkan
dengan optimal dapat mengurangi kinerja atau bahkan menyebabkan kerugian bagi perusahaan (Muslih & Agmalia, 2020).
Keputusan investasi diukur menggunakan rumus berikut:

(Total Asset—Total Ekuitas)+(Lembar saham beredar+Harga Penutupan)

MVABVA=i ———-—>—7— — ————+——— ... (2.8)

Total Asset

7. Biaya Corporate Social Responsibility

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) adalah pengeluaran perusahaan untuk aktivitas sosial yang
dilaporkan dalam laporan keberlanjutan. Pengeluaran yang memadai untuk CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan
dan memperkuat kepercayaan investor. Pengungkapan informasi lingkungan yang positif melalui CSR juga dapat
mengurangi risiko penurunan kemakmuran perusahaan di masa depan, sekaligus menyampaikan prospek baik perusahaan
kepada pemakai informasi karena telah melakukan investasi pada kegiatan CSR (Azizah & Cahyaningtyas, 2023). Salah
satunya ialah membangun hubungan baik dengan masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. biaya csr dapat dihitung
menggunakan proksi sebagai berikut:

Indeks biaya CSR =

Biaya Corporate Social Responsibility

X 100%.ccreeuesnccansensnnnnnne 2.9)

Laba bersih

B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kualitas Laba

Good corporate governance (GCG) adalah proses struktur yang meningkatkan kinerja dan akuntabilitas
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Majidah &
Habiebah, 2019). Dalam teori agensi, perbedaan kepentingan antara manajemen (agent) yang memiliki informasi lebih
lengkap dan pemegang saham (principal) dapat menimbulkan konflik sehingga penerapan GCG yang kuat dapat
mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan transparansi serta kualitas laba. Prinsip utama GCG meliputi
transparansi, akuntabilitas, keadilan, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran, yang mendorong manajemen bersikap
profesional, transparan, dan akuntabel dalam penyajian laporan keuangan, sekaligus melindungi hak pemangku
kepentingan secara proporsional. Mekanisme GCG yang efektif dapat menekan peluang praktik manajemen laba dan
perilaku oportunistik, meningkatkan kualitas laba, dan memperkuat integritas pelaporan keuangan (Nguyen et al., 2024).
Sebaliknya, GCG yang lemah membuka peluang manajemen bertindak demi kepentingan pribadi, menurunkan kualitas
laba. Oleh karena itu, GCG yang konsisten, khususnya di sektor consumer non-cyclicals dipercaya mampu menekan
praktik manipulasi laba, menjaga keberlanjutan laba, serta meningkatkan kepercayaan investor (Silaban & Harefa, 2021).
Hi: Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

2. Pe$ngaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Ukuran perusahaan mencerminkan skala bisnis yang diukur melalui pendapatan, total aset, dan ekuitas,
dengan perusahaan besar memiliki kapasitas lebih cepat dalam mengakses pasar modal serta potensi bersaing dan meraih
keuntungan yang lebih tinggi (Khairina Rosyadah, 2021). Berdasarkan teori sinyal, ukuran perusahaan menjadi sinyal
positif bagi investor karena perusahaan besar cenderung lebih transparan dan menyediakan laporan keuangan berkualitas
untuk menjaga reputasi dan menghindari manipulasi laba (Anggraeni & Widati, 2022). Perusahaan besar juga
menunjukkan kematangan operasional dan kemampuan mengelola aset untuk maksimalisasi laba, yang meningkatkan
kepercayaan investor melalui sinyal laba berkualitas dan bebas manipulasi. Penelitian terdahulu menegaskan pengaruh
positif ukuran perusahaan terhadap kualitas laba, yang memperkuat integritas laporan keuangan dan menghasilkan laba
berkualitas (Marsintauli & Pribadi, 2023; Herninta & Ginting, 2020; Purnamasari, 2020)
H,: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

3. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Leverage mengacu pada rasio yang menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, dengan rasio
utang tinggi menunjukkan risiko keuangan yang lebih besar dan potensi ketidakmampuan membayar utang yang
berdampak pada penurunan laba (Pangesti et al., 2023). Menurut teori sinyal, leverage berfungsi sebagai sinyal kepada



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.1 Februari 2026 | Page 240

investor terkait kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban; utang tinggi menunjukkan keyakinan kemampuan arus kas,
namun juga dapat menurunkan minat investor karena prioritas pembayaran utang dibandingkan dividen (Nugroho &
Radyasa, 2020). Di sektor consumer non-cyclicals yang relatif stabil, leverage moderat dapat menjadi mekanisme disiplin
untuk menjaga kualitas laba, tetapi utang tinggi tanpa peningkatan profitabilitas berisiko kehilangan kepercayaan investor
hingga kegagalan bayar. Temuan mengenai pengaruh leverage terhadap kualitas laba bervariasi dan bersifat kontekstual,
sehingga perlu diuji lebih lanjut khususnya pada sektor consumer non-cyclicals.

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba

4. Pengaruh Invesment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba

Investment Opportunity Set (IOS) menurut Nurcahyani & Ridarmelli (2021) mencakup keputusan investasi
atas aset dan opsi investasi masa depan perusahaan, yang harus dievaluasi dengan cermat oleh manajemen untuk
menghindari kerugian dan memaksimalkan kinerja keuangan. IOS mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan yang
dapat memengaruhi laba dan kualitas pelaporan laba. Berdasarkan teori sinyal, IOS memberikan sinyal positif kepada
investor mengenai peluang investasi menguntungkan, sehingga meningkatkan minat investasi dan kualitas laba, didukung
oleh penelitian (Ayem & Lori, 2020; Hasanuddin et al., 2021; Christiningrum & Pinasti, 2025) yang menunjukkan
pengaruh positif IOS terhadap laba yang relevan dan andal. Dalam sektor consumer non-cyclicals, IOS sangat penting
karena kebutuhan investasi jangka panjang untuk mempertahankan daya saing, sehingga potensi pertumbuhan yang
tercermin dari IOS menjadi faktor utama peningkatan profitabilitas dan disiplin pelaporan yang berkontribusi pada kualitas
laba.
H4: Invesment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

5. Pengaruh Biaya Corporate Social Responsibility terhadap Kualitas Laba

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan pengeluaran perusahaan sebagai bentuk kepedulian sosial
yang bertujuan menciptakan citra positif dan loyalitas masyarakat terhadap produk serta jasa perusahaan (Mohmed et al.,
2020). Menurut teori sinyal, pengungkapan biaya CSR adalah komunikasi positif kepada investor dan pemangku
kepentingan lainnya mengenai prospek cerah perusahaan, yang dapat meningkatkan minat investasi, harga saham, dan
kinerja perusahaan (Hapsari et al., 2021). Di sektor consumer non-cyclicals, keberadaan CSR sangat penting karena citra
dan kepercayaan publik memengaruhi penjualan dan keberlanjutan laba sehingga biaya CSR dapat dianggap sebagai
investasi strategis yang meskipun mengurangi laba jangka pendek, berpotensi memperkuat kualitas laba jangka panjang
melalui stabilitas pendapatan, reputasi positif, dan pengurangan risiko manipulasi laporan keuangan. Pengeluaran CSR
juga meningkatkan kepercayaan masyarakat dan karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan profit dan kestabilan
pendapatan, mendukung laba berkualitas yang dapat memprediksi laba masa depan. Penelitian Al-Naser et al., (2021) dan
Nanang & Tanusdjaja (2019) menunjukkan bahwa biaya sosial dapat menekan praktik manajemen laba sehingga kualitas
laba perusahaan meningkat.
HS: Biaya Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

III. METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode kuantitatif, melibatkan analisis statistik deskriptif serta menggunakan regresi data panel.
Penelitian dilakukan terhadap sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023. Total sampel dalam penelitian
sebnayak 55 perusahaan selama 3 periode yang menghasilkan 165 data observasi. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling berdsarkan kriteria: 1) Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang konsisten
terdaftar di BEI tahun 2021-2023; 2) Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang konsisten menerbitkan annual report
dan sustainability report tahun 2021-2023; 3)Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang konsisten melaporkan biaya
corporate social reponsibility tahun 2021-2023. Analisis data dilakukan dengan bantuan Eviews 12. Model regresi data
panel yang dipakai guna menguji hipotesis studi ini ialah sebagai berikut:

Y = a + B,GCG + B,UP + B3LEV + B4I0S + BsBCSR + €.ceeeieiie 3.5
Keterangan :
Y =Kualitas Laba
o = Konstanta
GCG = Good corporate governance
UP = Ukuran Perusahaan
LEV = Leverage
10S = Invesment Opportunity Set
BCSR = Biaya Corporate Social Responsibility
B1, B2, B3, Ba, Ps= Koefisien regresi masing-masing variabel independen
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€ = Error Item

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
6. 4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2024:238). Analisis statistik deskriptif dalam penelitian berdasarkan skala rasio yang terdiri dari
mean (nilai rata-rata), maximum (nilai maksimum), minimum (nilai minimum), serta standar deviasi sebagaimana berikut
ini:

KUALITAS GCGD UKURAN LEVERAGE INVESMENT BIAYA CSR
LABA PERUSAHAAN OPPORTUNITY
SET
Mean 0,058859 0,873944 28,85121 0,496311 1,550998 0,033559
Maximum 0,183327 1,000000 32,15770 2,311944 5,573827 3,006984
Minimum 0,000255 0,700000 24,65497 0,029002 0,514979 -0,145961
Std.Deviasi 0,042782 0,059763 1,542746 0,279588 0,901379 0,255567
Observations 142 142 142 142 142 142

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif
Sumber: Output Eviews 12(2025)

Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata kualitas laba yang diproksikan dengan discretionary accruals sebesar
0,058859 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 0,042782. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas
laba bersifat homogen atau tidak bervariasi, artinya sektor consumer non-cyclicals memiliki kualitas laba yang relatif
setara sehingga nilai discretionary accruals tidak memiliki rentang yang jauh dari nilai rata-rata (mean).

Nilai rata-rata prinsip good corporate governance sebesar 0,873944 lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi sebesar
0,059763. Perbedaan ini menunjukkan bahwa data pada variabel good corporate governance memiliki kecenderungan berkelompok
atau tidak adanya variasi dalam data, artinya penerapan prinsip GCG pada setiap perusahaan sektor consumer non-cyclicals tidak
beragam atau memiliki penerapan yang tidak jauh berbeda dengan nilai rata-ratanya.

Rata-rata total aset perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 sebesar 28,85121 lebih
besar dibandingkan dengan standar deviasi sebesar 1,542746 yang menunjukkan tidak adanya variasi pada data namun
memiliki kecenderungan berkelompok. Artinya, perusahaan pada sektor memiliki total aset yang cenderung tidak
beragam atau tidak jauh dari nilai rata-rata yang setara dengan Rp8.802.558.397.814 selama periode 2021-2023
rata-rata leverage pada sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 sebesar 0,496311 yang lebih besar
dibanding dengan standar deviasi sebesar 0,279588. Hal ini menunjukkan bahwa data leverage tidak bervariasi dengan
kecenderungan data berkelompok, artinya sebagian besar perusahaan dalam sektor memiliki struktur pendanaan yang
lebih banyak ditopang oleh ekuitas dibandingkan pinjaman.

Variabel invesment opportunity set (10S) pada sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 memiliki
rata-rata sebesar 1,550998 lebih besar dari standar deviasi sebesar 0,901379. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
bersifat homogen atau sebaran data tidak bervariasi dan memiliki kecenderungan berkelompok. Nilai ini menunjukkan
mayoritas perusahaan memiliki peluang investasi yang relatif sama sehingga data tidak tersebar.

Biaya Corporate Social Responsibility memiliki rata-rata sebesar 0,037586 lebih kecil dari standar deviasi sebesar
0,255567. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data bersifat heterogen atau sebaran data bervariasi, artinya
pengalokasian biaya CSR sektor terhadap kepedulian lingkungan sosial relatif beragam. Terdapat perusahaan dengan
biaya CSR yang tinggi sebaliknya terdapat perusahaan dengan biaya CSR yang relatif rendah sehingga menimbulkan
keberagaman pada data.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan perolehan pengujian asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas serta
multikolinearitas, ditemukan bahwa data pada penelitian ini tidak memenuhi persyaratan uji asumsi klasik, khususnya
pada uji normalitas. Oleh karena itu, dilakukan uji outliers untuk mendapatkan data yang memenuhi uji asumsi klasik.
Berikut adalah hasil uji asumsi klasik setelah uji outliers, menggunakan Output Eviews 12.
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1) Uji Normalitas

14

Series: Residuals
12 Sample 1142
Observations 142

Mean 2.57e-18
Median -0.006862
Maximum 0.089187

Minimum -0.081063

Std. Dev. 0.039764

Skewness 0.344012

I I I I Kurtosis 2.347864
ni HERNRRRRANES

Jarque-Bera 5.317052
Probability 0.070051
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Gambar 4.1 menunjukkan hasil uji normalitas dengan probabilitas 0,070051 yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi dengan normal karena probability lebih besar dari o = 0,05.

2) Uji Multikolinerasitas

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.008588 743.9262 NA
GCG 0.003466 230.3598 1.064678
FS 5.32E-06 384.7609 1.089310
LEV 0.000154 4.312164 1.033221
I0S 1.47E-05 4.089126 1.026956
BCSR 0.000180 1.035542 1.013466

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas variabel good corporate governance (GCG), ukuran
perusahaan (FS), leverage (LEV), invesment opportunity set (10S), dan biaya corporate social responsibility (BCSR) <10.
Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa pada variabel tidak terindikasi gejala multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1.647941 Prob. F(5,136) 0.1515
Obs*R-squared 8.111764  Prob. Chi-Square(5) 0.1502
Scaled explained SS 5.014558  Prob. Chi-Square(5) 0.4141

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas pada nilai probability Breush-Pagan-Godfrey sebesar 0,1515
> o= 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terindikasi gejala heteroskedastisitas.

7. 4.3 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
1) Uji Chow

Hasil uji chow memiliki probabilitas sebesar 0,894 1. Nilai tersebut lebih besar dari a = 0,05. Artinya H; ditolak dan
Hp diterima atau model yang terpilih pada uji ini ialah common effect model.

2) Uji Hausman
Dalam penelitian ini, uji hausman tidak dilakukan karena pada uji chow model yang terpilih ialah common effect
model.

3) Uji Lagrange Multiplier

Hasil lagrange multiplier. H; ditolak dengan memilih model common effect model berdasarkan nilai probabilitas
Breusch-Pagan sebesar 0.0653 > a = 0.05.
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8. 44 Uji Simultan (Uji F) & Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Tabel 4. 4 Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi

R-squared 0.136130 Mean dependent var 0.058859
Adjusted R-squared 0.104370 S.D. dependent var 0.042782
S.E. of regression 0.040488 Akaike info criterion -3.534282
Sum squared resid 0.222943  Schwarz criterion -3.409388
Log likelihood 256.9341  Hannan-Quinn criter. -3.483531
F-statistic 4.286202 Durbin-Watson stat 2.358687
Prob(F-statistic) 0.001188

Sumber: Output Eviews 12 (2025)

Perolehan pengujian simultan dengan perolehan Prob (F-Statistic) senilai 0,001188 < 0,05. Sebagaimana
perolehan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya variabel good corporate governance, ukuran perusahaan,
leverage, invesment opportunity set, dan biaya corporate social responsibility berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen kualitas laba sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023. Perolehan Adjusted R-
squared senilai 0,104370 yang mengindikasikan bahwasanya variabel independen yang terdiri dari good corporate
governance, ukuran perusahaan, leverage, invesment opportunity set, dan biaya corporate social responsibility dapat
menjelaskan kualitas laba sebesar 10,43% sedangkan sisanya 89,57% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian
ini.

9. 4.5 Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. 5 Hasil Uji Parsial

Dependent Variable: KL

Method: Panel Least Squares

Date: 07/04/25 Time: 23:33

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 53

Total panel (unbalanced) observations: 142

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.076977  0.092672  -0.830640  0.4076
GCG 0.087585  0.058870 1.487767  0.1391
FS 0.001094  0.002307  0.474347  0.6360
LEV 0.032665  0.012396  2.635000  0.0094
108 0.006314  0.003833 1.647021 0.1019
BCSR 0.045702  0.013431 3.402628  0.0009

Sumber: Output Eviews 12 (2025)
Sebagaimana pada perolehan pengujian pada tabel 4.5 dapat disusun persamaan regresi data panel sebagai berikut:
KL =-0.076977 + 0.087585GCG + 0.001094FS + 0.032665LEV + 0.00631410S + 0.045702BCSR

Penjelasan persamaan regresi data panel bisa disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai koefisien regresi good corporate governance (1) sebesar 0,087585 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,1391
> o = 0,05. Berarti good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

2) Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (82) sebesar 0,001094 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,6360 > o =
0,05. Berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

3) Nilai koefisien regresi leverage (B3) sebesar 0,032665 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0094 < a. = 0,05. Berarti
leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

4) Nilai koefisien regresi invesment opportunity set (B4) sebesar 0,006314 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,1019 >
a = 0,05. Berarti invesment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

5) Nilai koefisien regresi biaya corporate social responsibility (Bs) sebesar — 0,045702 dengan tingkat probabilitas
sebesar 0,0009 < a = 0,05. Berarti biaya corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
10. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kualitas Laba

Hasil uji parsial menunjukkan koefisien regresi good corporate governance (GCG) sebesar 0,087585
dengan probabilitas 0,1391 > 0,05, yang berarti GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Temuan ini
bertentangan dengan penelitian sebelumnya Nguyen et al., (2024) yang menyatakan pengaruh positif GCG terhadap
kualitas laba. Berdasarkan teori agensi, GCG seharusnya menjadi mekanisme pengendalian untuk melindungi
kepentingan pemegang saham dan mencegah manajemen oportunistik, sehingga meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Namun, hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi GCG di sebagian perusahaan sektor terkait belum
efektif, karena banyak yang hanya menerapkan prinsip GCG karena dorongan regulasi demi menghindari sanksi,
bukan sebagai bagian budaya perusahaan (Raubet et al., 2023). Persepsi GCG sebagai kewajiban formal semata
menghambat efektivitasnya, berakibat laporan keuangan kurang relevan dan andal serta menurunkan kualitas laba.
Oleh karena itu, keberhasilan GCG dalam meningkatkan kualitas laba bergantung pada sejauh mana perusahaan benar-
benar menerapkan prinsip tata kelola secara konsisten.

11. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba
dengan koefisien regresi 0,001094 dan probabilitas 0,6360 > 0,05, bertentangan dengan teori sinyal dan penelitian
sebelumnya yang menyatakan perusahaan besar cenderung memberikan sinyal positif melalui laporan keuangan
berkualitas untuk mempertahankan kepercayaan investor (Marsintauli & Pribadi, 2023; Purnamasari, 2020). Meskipun
perusahaan besar memiliki eksposur publik lebih tinggi dan kewajiban menjaga reputasi, rendahnya kesadaran investor
terhadap reputasi di Indonesia serta fokus investor pada investasi jangka pendek, terutama di sektor consumer non-cyclicals
yang stabil, menyebabkan tekanan untuk menjaga reputasi dan kualitas laba menjadi relatif rendah (Andayani, 2021).
Selain itu, manajemen perusahaan besar memiliki peluang melakukan manajemen laba demi mempertahankan citra dan
ekspektasi pasar, yang bisa menurunkan kualitas laba, sementara perusahaan kecil juga tetap memiliki tanggung jawab
menjaga kualitas laba untuk mempertahankan kepercayaan investor dan kredibilitas pasar.

12. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba dengan
koefisien regresi 0,032665 dan probabilitas 0,0094 < 0,05, yang berarti perusahaan dengan tingkat leverage tinggi
cenderung menghasilkan kualitas laba lebih baik. Hal ini karena risiko gagal bayar akibat leverage mendorong investor
lebih waspada dalam memantau laporan keuangan, sehingga manajemen termotivasi menghasilkan laba optimal dan
laporan laba berkualitas dengan mengurangi praktik manajemen laba (Pangesti et al., 2023). Temuan ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pengaruh negatif leverage terhadap kualitas laba (Kanakriyah et al., 2025;
Jennifer et al., 2024). Dari perspektif teori sinyal, leverage tinggi biasanya dianggap risiko yang dapat menurunkan minat
investor karena prioritas pembayaran utang dibanding dividen, sehingga mendorong laporan laba tidak nyata. Namun,
meskipun leverage diperhitungkan oleh investor, fokus utama tetap pada kualitas dan keberlanjutan laba, bukan hanya
struktur pendanaan. Tinggi rendahnya leverage tidak secara langsung menentukan kualitas laba, karena laba berkualitas
lebih ditentukan oleh kejujuran dan kesinambungan pelaporan laba perusahaan (Maulita & Oktaviani, 2022). Dengan
demikian, baik perusahaan dengan leverage rendah maupun tinggi memiliki potensi melakukan praktik yang dapat
menurunkan kualitas laba.

13. Pengaruh Invesment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba

14. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh signifikan

15. terhadap kualitas laba dengan koefisien regresi 0,006314 dan probabilitas 0,1019 > 0,05, bertentangan dengan teori
dan

16. penelitian sebelumnya yang menyatakan pengaruh positif IOS terhadap kualitas laba (Ayem & Lori, 2020;
Hasanuddin et al., 2021). Menurut teori sinyal, nilai IOS yang tinggi biasanya menjadi sinyal positif bagi investor
terkait potensi laba jangka panjang dan pertumbuhan perusahaan, sehingga laba yang dilaporkan seharusnya
berkualitas tinggi. Namun, temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan IOS tinggi justru cenderung
memiliki kualitas laba rendah, kemungkinan karena tekanan manajemen untuk memenuhi ekspektasi pasar mendorong
praktik manajemen laba demi menampilkan kinerja optimal. Hal ini sejalan dengan Narita & Tagwa (2020) yang
menunjukkan bahwa peluang investasi besar tidak selalu diiringi transparansi dan kualitas pelaporan keuangan yang
memadai, terutama dalam persaingan pasar ketat yang memfokuskan perusahaan pada pencapaian target jangka
pendek daripada keberlanjutan laba berkualitas.
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17. Pengaruh Biaya Corporate Social Responsibility terhadap Kualitas Laba

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa biaya Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba dengan koefisien regresi 0,045702 dan probabilitas 0,0009 < 0,05, yang berarti
peningkatan biaya CSR akan meningkatkan kualitas informasi laba perusahaan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
kepercayaan pasar terhadap komitmen perusahaan dalam kontribusi sosial, yang sejalan dengan penelitian Al-Naser
et al., (2021) bahwa biaya sosial dan CSR memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan serta kinerja keuangan
jangka panjang. Berdasarkan teori sinyal, pengungkapan pengeluaran CSR merupakan komunikasi positif perusahaan
kepada pemangku kepentingan tentang komitmen keberlanjutan sosial dan lingkungan, yang memperkuat reputasi,
membangun kepercayaan publik, dan loyalitas konsumen. Dengan demikian, biaya CSR dianggap sebagai investasi
strategis yang mendukung stabilitas laba berkelanjutan dan kualitas laba yang relevan serta dapat memprediksi
performa perusahaan di masa depan, menciptakan nilai tambah jangka panjang sesuai tujuan kualitas laba.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
18. 5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh dari good corporate governance, ukuran perusahaan,
leverage, invesment opportunity set, dan biaya corporate social responsibility terhadap kualitas laba pada perusahaan
sektor consumer non-cyclicals listed Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil analisis statistik, pengujian
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:
1) Kesimpulan analisis statistik deskriptif:

a. Rata-rata discretionary accruals pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023
adalah 0,058859 yang menunjukkan bahwa laba berkualitas.

b. Mayoritas perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 telah melaksanakan prinsip
good corporate governance. Penerapan prinsip GCG telah mencapai 87% yang menunjukkan komitemen
perusahaan untuk menjaga kepercayaan investor dan meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan.

c. Ukuran perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 rata-rata memiliki ukuran yang
besar jika diukur menggunakan total aset dengan rata-rata 28,85121 setara dengan Rp8.802.558.397.814.

d. Tingkat utang pada sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023 memiliki rata-rata 0,496311.
Perusahaan pada sektor cenderung menghindari risiko keuangan yang tinggi sehingga tetap menjaga stabilitas
keuangan.

e. Rata-rata invesment opportunity set pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023
adalah 1,550998 yang artinya peluang investasi di masa depan pada sektor tinggi.

f.  Biaya corporate social responsibility pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-2023
memiliki rata-rata sebesar 3,5% dan memiliki kecenderungan berkelompok. Perusahaan yang menyalurkan dana
CSR di atas rata-rata sangat rendah sebesar 14% dari 124 perusahaan di dalam sektor.

2)Good Corporate Governance, ukuran perusahaan, leverage, invesment opportunity set, dan biaya corporate social
responsibility berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba sektor consumer non-cyclicals listed BEI tahun 2021-
2023.

3)Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa:

a. Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada sektor consumer non-cyclicals karena
banyak perusahaan hanya menerapkannya demi memenuhi regulasi dan menghindari sanksi, bukan sebagai
bagian dari kultur perusahaan. Pandangan bahwa GCG hanya sebagai kewajiban formal menghambat
implementasi yang efektif, sehingga laporan keuangan kurang relevan dan andal, yang menyebabkan rendahnya
kualitas laba.Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sektor consumer non-cyclicals listed
BEI tahun 2021-2023.

b. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada sektor consumer non-cyclicals di
Bursa Efek Indonesia karena rendahnya kesadaran investor terhadap reputasi perusahaan dan fokus investor yang
lebih pada investasi jangka pendek. Karakteristik sektor yang stabil mengurangi tekanan untuk menjaga reputasi
jangka panjang, sementara kemampuan manajerial dan praktik manajemen laba juga memengaruhi kualitas laba.
Baik perusahaan besar maupun kecil memiliki tanggung jawab yang sama dalam menjaga kualitas laba untuk
mempertahankan kepercayaan investor dan kredibilitas pasar.

c. Leverage pada sektor consumer non-cyclicals tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba karena proporsi
leverage bukan fokus utama bagi investor yang lebih berkonsentrasi pada laba perusahaan. Konsistensi laba yang
optimal jangka panjang dianggap sebagai indikator utama kemampuan manajemen melunasi kewajiban, sehingga
laba yang stabil menjadi fokus utama investor. Ketika laba perusahaan terus menunjukkan hasil optimal, kualitas
laba cenderung meningkat dan praktik manajemen laba yang merugikan dapat ditekan. Oleh karena itu, leverage
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tidak menjadi faktor penentu utama dalam memengaruhi kualitas laba pada sektor ini.

d. Investment Opportunity Set (I0S) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021, seperti yang ditemukan dalam penelitian yang
relevan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan peluang investasi atau potensi pertumbuhan perusahaan
justru berhubungan dengan penurunan kualitas laba. Hal ini dipicu oleh tekanan manajemen untuk memenuhi
ekspektasi pasar terkait pertumbuhan masa depan, yang mendorong praktik manajemen laba guna menampilkan
kinerja keuangan yang optimal namun melemahkan kualitas laba perusahaan. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa walaupun IOS menjadi sinyal positif bagi investor dari sisi potensi pertumbuhan, tekanan pasar
juga dapat memicu manipulasi laporan keuangan sehingga transparansi dan kualitas pelaporan menjadi rendah.

e. Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Pengeluaran CSR yang rutin dan optimal
dianggap sebagai investasi strategis jangka panjang yang meningkatkan reputasi perusahaan, membangun
kepercayaan publik, dan mendorong loyalitas konsumen. Menurut teori sinyal, pengungkapan CSR merupakan
komunikasi positif tentang komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan, yang
meningkatkan persepsi positif investor dan mendukung stabilitas laba berkelanjutan. Penelitian empiris juga
menunjukkan bahwa CSR dapat menekan praktik manajemen laba, sehingga memperbaiki kualitas dan relevansi
laporan laba, serta menciptakan nilai tambah jangka panjang bagi perusahaan.

19. 5.2 Saran

5.2.1 Aspek Teoritis

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya mencakup perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke sektor lain, periodenya
yang terbatas sehingga kekuatan statistik berpotensi menurun, serta variabel independen yang hanya mampu menjelaskan
10,43% variasi kualitas laba, menunjukkan masih banyak faktor lain yang berpengaruh. Oleh karena itu, disarankan bagi
penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah dan variasi variabel independen guna meningkatkan nilai Adjusted R-
squared serta menjelaskan kualitas laba secara lebih komprehensif, memperluas cakupan sektor yang diteliti, dan
memperpanjang periode penelitian agar hasil menjadi lebih stabil, representatif, dan dapat dibandingkan antar sektor.

20. 5.2.2  Aspek Praktis
1. Bagi manajemen perusahaan, disarankan untuk menerapkan reward dan punishment untuk memberikan
motivasi nyata bagi manajemen dalam mempertahankan perilaku etis dan transparan serta pemberian sanksi
nyata jika melanggar aturan trekait pelanggaran etika. Perusahaan juga disarankan agar lebih concern
terhadap prinsip kehati-hatian untuk mendorong manajemen lebih mempertimbangkan segala risiko di masa
depan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengarah pada peningkatan kualitas laba yang berkelanjutan
yang ditandai dengan laba yang persisten, berulang, dan bebas dari distorsi akuntansi, sehingga mampu
memberikan informasi yang lebih andal kepada para pemangku kepentingan.
2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dalam mengambil keputusan
untuk melakukan investasi.
3. Bagiregulator, disarankan untuk mempertimbangkan penguatan aturan pelaporan biaya CSR yang lebih terperinci
untuk mendorong transparansi dan akuntabilitas pada perusahaan.
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